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2.1. Tujuan Produksi 
Berikut ini adalah beberapa tujuan produksi dari suatu kegiatan usaha 
(Nurcahyaningtyas 2009) : 
1. Memenuhi kebutuhan manusia. Manusia memiliki beragam kebutuhan 
terhadap barang dan jasa yang harus dipenuhi dengan kegiatan produksi. 
Apalagi jumlah manusia terus bertambah. 
2. Mencari keuntungan atau laba. Dengan memproduksi barang dan jasa, 
produsen (orang yang memproduksi) berharap bisa menjualnya dan 
memperoleh laba sebanyak-banyaknya. 
3. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Dengan memproduksi barang 
dan jasa, produsen akan memperoleh pendapatan dan laba dari penjualan 
produknya, yang dapat digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup 
perusahaan termasuk kehidupan para karyawan. 
4. Meningkatkan mutu dan jumlah produksi. Produsen selalu berusaha 
memuaskan keinginan konsumen. Dengan berproduksi, produsen 
mendapat kesempatan melakukan uji coba (eksperimen) untuk 
meningkatkan mutu sekaligus jumlah produksinya agar lebih baik dari 
produksi sebelumnya. 
5. Mengganti barang-barang yang aus dan rusak karena dipakai atau karena 
bencana alam. Semua itu diganti dengan cara memproduksi barang yang 
baru. 
6. Memenuhi pasar dalam negeri dan luar negeri. 
7. Meningkatkan kemakmuran. 
8. Memperluas lapangan usaha. 
 
2.1.1. Bidang-Bidang Produksi 
Dalam kegiatan Produksi dapat dikelompokkan menjadi beberapa 





a. Produksi ekstraktif adalah produksi yang memungut langsung hasil 
yang disediakan alam tanpa melakukan pengolahan lebih lanjut. 
Seperti: pertambangan, penangkapan ikan, dan lain-lain. 
b. Produksi agraris adalah produksi yang mengolah alam untuk 
memelihara tanaman dan hewan. Seperti: pertanian, perkebunan, 
peternakan, dan lain-lain. 
c. Produksi industri, adalah produksi yang mengolah antara lain : 
1. bahan mentah menjadi barang jadi contoh: kedelai diolah 
menjadi tempe. 
2. bahan mentah menjadi barang setengah jadi, contoh: kapas 
diolah menjadi benang pintalan. 
3. bahan setengah jadi menjadi barang setengah jadi, contoh: 
pintalan benang diolah menjadi kain. 
4. bahan setengah jadi menjadi barang jadi, contoh: kain diolah 
menjadi pakaianPariwisata termasuk bidang produksi industri, 
karena mengolah objek wisata alam untuk mendatangkan 
wisatawan sehingga diperoleh pendapatan. 
d. Produksi perdagangan, adalah produksi yang mengumpulkan dan 
menjual kembali hasil produksi kepada yang memerlukan untuk 
memperoleh keuntungan. Seperti: toko, supermarket, kios, dan 
lain-lain. 
e.  Produksi jasa, adalah produksi yang membantu dan memperlancar 
proses produksi tanpa ikut membuat barang itu sendiri. Jadi, 
bidang produksi jasa tidak menghasilkan barang melainkan hanya 
menghasilkan jasa. 
Adapun jenis-jenis dari perusahaan jasa, yaitu: 
1. jasa bisnis, seperti bank, konsultan, dan lembaga keuangan 
lainnya.  
2. jasa perdagangan, seperti supermarket, toko, warung, dan usaha 
perawatan dan perbaikan. 





4. jasa sosial atau personal, seperti restoran dan kesehatan. 
5.  administrasi publik, seperti pendidikan dan pemerintahan. 
 
2.1.2. Tingkatan Produksi 
Produksi dapat dibagi dalam beberapa tingkat atau tahap sebagai 
berikut (Widyaningsih 2009) : 
1. Produksi Primer, adalah produksi yang menghasilkan bahan-bahan 
dasar yang bisa langsung dikonsumsi atau yang akan digunakan dalam 
proses produksi selanjutnya. Bidang produksi ekstraktif dan agraris 
merupakan produksi tingkat primer. 
2. Produksi Sekunder, adalah produksi yang mengolah bahan-bahan dasar 
yang dihasilkan oleh tingkat produksi primer. Bidang produksi industri 
merupakan produksi tingkat sekunder. 
3. Produksi Tersier, adalah produksi yang bersifat memperlancar proses 
produksi dan menyalurkan hasil produksi. Bidang produksi 
perdagangan dan jasa merupakan produksi tingkat tersier. 
Faktor produksi adalah sesuatu (dapat berupa barang, alat-alat, atau 
manusia) yang digunakan untuk menghasilkan barang atau menambah 
kegunaan pada barang. Untuk memproduksi barang dan jasa, manusia 
memerlukan faktor-faktor yang disebut dengan faktor-faktor produksi. 
Ada empat macam faktor produksi, yaitu:  
a. Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang disediakan oleh 
alam yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam usahanya 
mencapai kemakmuran. Sumber daya alam, antara lain: 
1. Lahan (tanah) termasuk juga kesuburan tanah sebagai dasar 
untuk pertanian dan permukiman. 
2. Kekayaan yang terkandung di dalam tanah seperti bahan-bahan 
tambang, mineral, minyak tanah, gas alam, dan lain-lain. 
3. Lingkungan alam yang meliputi flora dan fauna, sumber daya 





sumber daya aquatis seperti ikan, rumput laut, garam, dan 
lainlain, hasil-hasil hutan seperti kayu, rotan, damar, dan lain-
lain, dan sumber energi seperti matahari, angin, panas bumi 
yang terdapat dalam lingkungan hidup. 
b. Sumber Daya Manusia/Tenaga Kerja 
Sumber daya manusia adalah kemampuan (daya) atau usaha 
manusia berupa jasmani maupun rohani yang digunakan untuk 
meningkatkan guna suatu barang. 
Menurut kualitasnya, sumber daya manusia dapat dibedakan atas 
tiga hal sebagai berikut. 
1. Tenaga kerja terdidik, adalah tenaga kerja yang memerlukan 
pendidikan terlebih dahulu dalam waktu yang cukup lama 
(biasanya di perguruan tinggi). Contoh dokter, insinyur (ahli 
teknik), akuntan, dan ekonom (ahli ekonomi). 
2. Tenaga kerja terlatih, adalah tenaga kerja yang memerlukan 
latihan serta pengalaman praktik, misalnya sopir, masinis 
kereta api, montir, dan teknisi. 
3. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih, adalah tenaga 
kerja yang tidak memerlukan pendidikan atau latihan serta 
pengalaman praktik sebelumnya, misalnya kuli, pesuruh, dan 
tukang sapu. 
c. Sumber Daya Modal 
Sumber daya modal adalah alat atau barang hasil produksi yang 
dipakai sebagai sarana atau alat untuk menghasilkan barang. 
Barang modal ini dibeli tidak oleh konsumen melainkan oleh 
produsen. Modal tidak harus berupa uang. Modal dapat berupa 
barang yang dihasilkan. Barang-barang modal disebut juga alat-alat 
produksi, misalnya gedung, mesin, dan bahan dasar yang 
digunakan dalam proses produksi. Fungsi modal dalam ekonomi 





Semakin banyak modal yang digunakan dalam produksi, semakin 
banyak pula barang yang dapat dihasilkan. 
d. Kewirausahaan 
Orang yang bertanggung jawab terhadap suatu usaha, mengambil 
inisiatif dan mengambil keputusan, serta berani menanggung 
segala risiko disebut pengusaha atau wirausahawan. Tugas 
pengusaha antara lain mengatur dan menentukan serta 
mengombinasikan berbagai faktor produksi untuk menghasilkan 
barang dan jasa. Tanpa ada pengusaha, maka sumber-sumber alam, 
tenaga kerja, serta modal akan tetap tinggal diam, sehingga tidak 
menghasilkan barang dan jasa. Keterampilan pengusaha untuk 
mengatur berbagai faktor produksi disebut kewirausahaan. 
Kewirausahaan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan melembagakan 
perusahaan miliknya. Kewirausahaan merupakan tanggapan 
terhadap peluang usaha yang terungkap dalam seperangkat 
tindakan yang membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang 
melembaga, produktif dan inovatif. Kewirausahaan bersangkutan 
dengan kemampuan seseorang untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi diri sendiri dan orang lain. Kewirausahaan tidak 
hanya menyangkut kegiatan yang bersifat komersial (mencari 
untung semata) tetapi juga kegiatan yang tidak komersial sejauh 
dilakukan dengan semangat, sikap, atau perilaku yang tepat dan 
unggul untuk meningkatkan efisiensi dalam arti seluas-luasnya 
dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 
semua pihak yang berkepentingan (langganan dalam arti luas, 
termasuk masyarakat, bangsa, dan negara). Berikut ini adalah 
keahlian yang harus dimiliki oleh seorang pengusaha supaya 





1. Keahlian manajerial (managerial skill), adalah keahlian dalam 
mengelola faktor-faktor produksi dengan menggunakan cara-
cara yang tepat sehingga diperoleh hasil maksimal. 
2. Keahlian teknologi atau (technological skill), adalah keahlian 
khusus yang bersifat teknik yang bisa digunakan demi 
keberhasilan produksi. 
3. Keahlian organisasi atau (organizational skill), yaitu keahlian 




Keputusan mengenai saluran distribusi dalam pemasaran adalah 
merupakan salah satu keputusan yang paling kritis yang dihadapi 
manajemen. Saluran yang dipilih akan mempengaruhi seluruh keputusan 
pemasaran yang lainnya. Dalam rangka untuk menyalurkan barang dan 
jasa dari produsen kepada konsumen maka perusahaan harus benar-benar 
memilih atau menyeleksi saluran distribusi yang akan digunakan, sebab 
kesalahan dalam pemilihan saluran distribusi ini dapat menghambat bhkan 
dapat memacetkan usaha menyalurkan barang atau jasa tersebut. 
Beberapa pengertian saluran distribusi menurut para ahli : 
1. saluran distribusi adalah lembaga-lembaga distributor atau 
lembaga-lembaga penyalur yang mempunyai kegiatan untuk 
menyalurkan barang-barang atau jasa-jasa dari produsen ke 
konsumen (Nitisemito 2005). 
2. saluran distribusi merupakan suatu struktur organisasi dalam 
perusahaan dan luar perusahaan yang terdiri dari agen, dealer, 
pedagang besar dan pengecer, melalui sebuah komoditi, produk 
atau jasa yang dipasarkan (Kotler 2009). 
Dari beberapa definisi diatas dapat diketahui adanya beberapa 





1. Saluran distribusi merupakan jalur yang dipakai oleh produsen untuk 
memindahkan produk mereka melalui suatu lembaga yang mereka 
pilih. 
2. Saluran mengalihkan kepemilikan produk baik secara langsung 
maupun tidak langsung dari produsen ke konsumen. 
3. Saluran distribusi bertujuan untuk mencapai pasar tertentu. Jadi pasar 
merupakan tujuan akhir dari kegiatan saluran. 
4. Saluran distribusi merupakan suatu kesatuan dan melaksanakan 
sistem kegiatan  yang lengkap dalam menyalurkan produk. 
Distributor adalah langsung orang atau lembaga yang melakukan 
kegiatan distribusi yang disebut juga  pedagang yang membeli atau 
mendapatkan produk barang dagangan dari tangan pertama atau produsen 
secara langsung. Pedagang besar biasanya diberikan hak wewenang 
wilayah  daerah tertentu dari produsen. Suatu proses penyampaian barang 
atau jasa dari produsen ke konsumen dan para pemakai, sewaktu dan 
dimana barang atau jasa tersebut diperlukan. Saluran distribusi adalah 
sekelompok perusahaan atau perseorangan yang memiliki hak pemilikan 
atas produk atau membantu memindahkan hak pemilikan produk atau jasa 
ketika akan dipindahkan dari produsen ke konsumen.  Distributor adalah 
suatu Perusahaan atau Pihak yang ditunjuk oleh Pihak Principal untuk 
memasarkan dan menjual barang-barang principal dalam wilayah tertentu 
dan jangka waktu tertentu, dimana pihak Distributor dalam menjalankan 
kegiatannya tidak bertindak selaku wakil dari Distributor. Distributor 
bertindak untuk dan atas namanya sendiri.  
Dalam melakukan kegiatan pemasaran dan penjualan barang, 
Distributor melakukan pembelian barang-barang dari pihak Principal. 
Dengan adanya Jual beli tersebut, kepemilikan barang berpindah kepada 
pihak Distributor, dan barang-barang yang telah menjadi miliknya tersebut 
yang dijual kembali kepada konsumen terbatas dalam wilayah yang 
diperjanjikan. Berikut tugas agen tunggal yang ada pada distributor 





1. Pelaksanaan pemasaran dan penjualan barang atau jasa dilakukan 
untuk dan atas nama principal. 
2. Pendapatan yang diperolehnya adalah atas hasil komisi dari 
penjualan yang berhasil dilakukannya. 
3. Barang adalah milik dari principal, sehingga barang yang dijual 
langsung dikirimkan dari principal kepada konsumen. 
4. Pembayaran atas harga barang dibayarkan langsung oleh konsumen 
kepada principal dan perusahaan bertindak untuk dan atas namanya 
sendiri. 
5. Pendapatan yang diperolehnya adalah keuntungan dari selisih 
harga jual kepada konsumen dikurangi harga pembelian dari 
principal. 
6. Barang yang sudah dibeli adalah milik distributor, sehingga 
principal tidak selalu mengetahui konsumen akhir dari produk 
tersebut. 
7. Pembayaran atas produk adalah tanggung jawab masing-masing 
pihak. 
Manfaat dari adanya distributor antara lain : 
a. Menyamapikan kebutuhan barang yang diproduksi dari pihak 
produsen kepada pihak konsumen dengan lebih cepat tanpa perlu 
melakukan perjalanan. 
b. Sebagai penghubung antara kegiatan produksi dan konsumsi dari 
pihak produsen kepada konsumen secara cepat dan tepat. 
 
2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Distribusi 
Dalam hasil produksi beberapa yang perlu diperhatikan dengan 
proses penyaluran hasil produksi kepada konsumen, dan untuk faktor-








1. Faktor Pasar 
Dalam lingkup faktor ini, saluran distribusi dipengaruhi oleh pola 
pembelian konsumen, yaitu jumlah konsumen, letak geografis 
konsumen, jumlah pesanan dan kebiasaan dalam pembelian. 
a) Lama Permintaan 
b) Jarak Pengiriman 
c) Lama Pembayaran 
d) Minat konsumen 
2. Faktor Barang 
Pertimbangan dari segi barang bersangkut-paut dengan nilai unit, 
besar dan berat barang, mudah rusaknya barang, standar barang 
dan pengemasan dalam hal ini adalah : 
a. Banyak Permintaan 
b. Sisa Stock Gudang 
c. Kapasitas Gudang 
3. Faktor Perusahaan 
Pertimbangan yang diperlukan di sini adalah sumber dana, 
pengalaman dan kemampuan manajemen serta pengawasan dan 
pelayanan yang diberikan. 
4. Faktor Kebiasaan dalam Pembelian 
Pertimbangan yang diperlukan dalam kebiasaan pembelian adalah 
kegunaan perantara, sikap perantara terhadap kebijaksanaan 
produsen, volume penjualan dan ongkos penyaluran barang. 
 
Karena karakteristik yang ada pada barang industri berbeda dengan 
barang konsumsi, maka saluran distribusi yang dipakainya juga agak 
berbeda. Saluran distribusi barang industri juga mempunyai 
kemungkinan/kesempatan yang sama bagi setiap produsen untuk 
menggunakan kantor/cabang penjualan. Kantor atau cabang ini digunakan 





yang dapat digunakan untuk mencapai pemakai industri. Keempat saluran 
distribusi itu adalah (Kotler 2009) :  
 
a.  Produsen – Pemakai lndustri  
Saluran distribusi dari produsen ke pemakai industri ini 
merupakan saluran yang paling pendek, dan disebut sebagai 
saluran distribusi langsung. Biasanya saluran distribusi ini dipakai 
oleh produsen bilamana transaksi penjualan kepada pemakai 
industri relatif cukup besar. Saluran distribusi semacam ini cocok 
untuk barang-barang industri seperti kapal, lokomotif dan 
sebagainya. 
b. Produsen – Distributor Industri – Pemakai Industri  
Produsen barang-barang jenis perlengkapan operasi dan 
kasesoris,dapat menggunakan distributor industri untuk mencapai 
pasarnya. Produsen lain yang dapat menggunakan distributor 
industri sebagai penyalurnya antara lain: produsen barang 
bangunan, produsen alat-alat untuk bangunan, dan sebagainya. 
c.  Produsen – Agen – Pemakai lndustri  
Biasanya saluran distribusi semacam ini dipakai oleh 
produsen yang tidak memiliki departemen pemasaran. Juga 
perusahaan yang ingin memperkenalkan barang baru atau ingin 
memasuki daerah pemasaran baru lebih suka menggunakan agen.  
d. Produsen – Agen – Distributor lndustri – Pemakai lndustri  
Saluran distribusi ini dapat digunakan oleh perusahaan 
dengan pertimbangan antara lain bahwa unit penjualannya terlalu 
kecil untuk dijual secara langsung. Selain itu faktor penyimpanan 
pada saluran perlu dipertimbangkan pula. Dalam hal ini agen 








2.4. Logika Fuzzy 
Konsep logika  fuzzy  pertama  kali diperkenalkan oleh Professor 
Lotfi A.Zadeh dari  Universitas California, pada bulan Juni 1965.  Fuzzy  
secara bahasa diartikan sebagai kabur atau samar – samar. Fuzzy merupakan 
suatu nilai yang dapat bernilai benar atau salah secara bersamaan. Namun 
seberapa besar nilai kebenaran dan kesalahannya tergantung pada derajat 
keanggotaan yang dimilikinya. Derajat keanggotaan dalam  fuzzy memiliki 
rentang nilai 0 (nol) hingga 1(satu). Hal ini berbeda dengan himpunan tegas 
yang memiliki nilai 1 atau 0 (ya atau tidak).  Logika fuzzy adalah suatu cara 
yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke dalam suatu ruang output. 
Sebagai contoh:   
1. Pelayan restoran memberikan pelayanan terhadap tamu, kemudian 
tamu akan memberikan tip yang sesuai atas baik tidaknya pelayan 
yang diberikan.  
2. Anda mengatakan pada saya seberapa sejuk ruangan yang anda 
inginkan, saya akan mengatur putaran kipas yang ada pada ruangan.  
3. Penumpang taksi berkata pada sopir taksi seberapa cepat laju 
kendaraan yang diinginkan, sopir taksi akan mengatur pijakan gas 
taksinya. 
  Adapun alasan digunakannya logika fuzzy adalah sebagai berikut 
(Kusumadewi & Purnomo 2003) :  
a. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Konsep matematis yang 
mendasari penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti. 
b. Logika fuzzy sangat fleksibel.  
c. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat.  
d. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang 
sangat kompleks.  
e. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-







f. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali 
secara konvensional.  
g. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami. 
 
Dari penilaian tentang perhitungan dengan menggunakan fuzzy 
diketahui kelebihan dan kekurangan fuzzy sebagai berikut :  
Kelebihan Fuzzy Logic 
a. Diibandingkan dengan sistem logika lain, fuzzy logic bisa 
menghasilkan keputusan yang lebih adil dan lebih 
manusiawi.  Fuzzy logic memodelkan perasaan atau intuisi 
dengan cara merubah nilai crisp menjadi nilai linguistik 
dengan fuzzification dan kemudian memasukkannya ke 
dalam rule yang dibuat berdasarkan knowledge. 
b.  Kelebihan yang kedua adalah Fuzzy logic cocok digunakan 
pada sebagian besar permasalahan yang terjadi di dunia 
nyata. Permasalahan di dunia nyata kebanyakan bukan 
biner dan bersifat non linier sehingga fuzzy logic cocok 
digunakan karena menggunakan nilai linguistik yang tidak 
linier.  
c. Fuzzy dapat mengekspresikan konsep yang sulit untuk 
dirumuskan, seperti misalnya “suhu ruangan yang 
nyaman”. 
Pemakaian fungsi keanggotaan memungkinkan fuzzy logic 
untuk melakukan observasi obyektif  terhadap nilai-nilai 
yang bersifat subyektif. Selanjutnya fungsi keanggotaan ini 
dapat dikombinasikan untuk membuat pengungkapan 
konsep yang lebih jelas. 
 
Kekurangan Fuzzy Logic 
Selain kelebihan yang telah dijelaskan di atas, ternyata 





fuzzy logic, sering ditemukan kesulitan dalam menentukan 
preferensi atau parameter agar output yang dihasilkan akurat, 
yaitu : 
a. Jumlah Nilai Linguistik untuk setiap variabel? 
Kita harus merubah nilai crisp menjadi nilai linguisik. 
Jumlah dari nilai linguistik yang digunakan harus sesuai 
dengan permasalahan yang akan kita selesaikan. 
b. Batas-batas Nilai Linguistik, Batas-batas nilai linguistik 
akan sangat berpengaruh pada akurasi fuzzy logic. 
c. Parameter-parameter di atas lah yang membentuk  
knowledge, sehingga Pemilihan data training akan sangat 
menentukan knowledge dan akurasi fuzzy logic yang 
dihasilkan. Pada intinya akurasi fuzzy logic tergantung dari 
pakar atau data training. 
 
2.4.1. Operator Fuzzy 
Untuk merelasikan antar himpunan fuzzy, dibutuhkan suatu 














= 1-µA[x] (3) 
Selain operator dasar, dapat juga digunakan operator dengan 
transformasi aritmatika seperti (Earl, 1994): operator mean 
(and dan or), intensified mean, diluted mean, product, bounded 
product, bounded sum, drastic product, concentration, dilation, 
dan intensification. 
 
2.4.2. Himpunan Fuzzy 
Dalam himpunan biasa {crisp set) keanggotaan setiap elemen 
himpunan universal  pada  suatu  himpunan  dinyatakan  dengan  anggota  
atau  bukan  anggota himpunan tersebut. Keanggotaan ini diberikan oleh 





memberikan nilai 1 untuk menyatakan anggota dan 0 untuk menyatakan 
bukan anggota. 
Himpunan fuzzy merupakan pengembangan dari himpunan biasa. 
Fungsi keanggotaannya tidak hanya memberikan nilai 0 dan 1, tapi 
nilai yang berada pada suatu selang tertentu, biasanya dalam selang 
[0,1], sehingga suatu elemen dapat memiliki  derajat  keanggotaan  0, 0.2 
atau  1.  Nilai  yang  diberikan  oleh  fungsi keanggotaan disebut derajat 
keanggotaan (degree of membership). Dengan μA(u) adalah fungsi   
keanggotaan yang   memberikan nilai derajat kanggotaan u terhadap  
himpunan  fuzzy  A, yaitu  : μA  :  U [0,1].Misalkan fungsi 
keanggotaan himpunan fuzzy A seperti terlihat pada Gambar 2.4. Dari   
Gambar 2.4 dapat diketahui bahwa μA(l.l) = 0.10, dan μA(2.25) = 0. 
 
2.4.3. Fungsi Keanggotaan 
Fungsi keanggotaan {membership function) adalah suatu kurva yang 
menunjukan pemetaan  titik-titik  input data ke dalam nilai 
keanggotaannya (sering disebut dengan derajat keanggotaan) yang 
memiliki interval antara 0 sampai 1. Ada dua cara mendefinisikan 
keanggotaan himpunan fuzzy, yaitu secara numeris dan fungsional. 
Definisi numeris menyatakan fungsi derajat keanggotaan sebagai vector 
jumlah yang tergantung pada tingkat diskretisasi. Misalnya, jumlah 
elemen diskret dalam semesta pembicaraan. Definisi Fungsional 
menyatakan derajat Keanggotaan. batasan ekspresi analitis yang dapat 
dihitung.  Standar atau ukuran tertentu pada fungsi keanggotaan secara 
umum berdasar atas semesta X bilangan real (Kusumadewi & Purnomo 
2003) : 
1. Representasi Linear   
Ada 2 kemungkinan himpunan fuzzy linear yaitu: Kenaikan 
himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat 
keanggotaan nol [0] bergerak  kekanan  menuju  nilai  domain  












Gambar 2.1. Himpunan Fuzzy Linear Naik. 
Sumber : kusumadewi & Purnomo 2003 
 
Fungsi Keanggotaan  












               Gambar 2.2 Himpunan Fuzzy Linear Turun. 
Sumber : Kusumadewi & Purnomo 2003 
 
 Fungsi Keanggotaan  
 dari  linear turun adalah 
 
 
2. Representasi Kurva Segitiga 
Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 
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a ≤ x ≤ b 
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Gambar 2.3 Kurva Segitiga 




 Fungsi Keanggotaan  
 dari  Segitiga adalah 
 
 
3. Representasi Kurva Trapesium  








Gambar 2.4 Kurva Trapesium 
Sumber : Kusumadewi & Purnomo 2003 
  
 Fungsi Keanggotaan  
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Fuzzyfikasi adalah fase pertama dari perhitungan fuzzy yaitu 
pengubahan nilai tegas ke nilai fuzzy. Proses fuzzyfikasi dituliskan sebagai 
berikut : 
x = fuzzifier (x0)   
Dengan x0 adalah sebuah vektor nilai tegas dari suatu variabel 
masukan, x adalah vektor himpunan fuzzy yang didefinisikan sebagai 
variabel dan fuzzifier adalah sebuah operator fuzzyfikasi yang mengubah 
nilai tegas ke himpunan fuzzy. 
 
2.4.5. Defuzzifikasi ( Defuzzification ) 
Defuzzifikasi merupakan transformasi yang menyatakan kembali 
keluaran dari domain fuzzy ke dalam domain crisp. Keluaran fuzzy 
diperoleh melalui eksekusi dari beberapa fungsi keanggotaan fuzzy. 
Terdapat tujuh metode yang dapat digunakan pada proses defuzzifikasi 
yaitu :  
1) Height method (Max-membership   principle),   dengan mengambil   
nilai   fungsi   keanggotaan terbesar dari keluaran fuzzy yang ada 
untuk dijadikan sebagai nilai defuzzifikasi. 
2) Centroid (Center of Gravity) method, mengambil nilai tengah 
dar seluruh fungsi keanggotaan keluaran fuzzy yang ada untuk 
dijadikan nilai defuzzifikasi. 
3) Weighted Average Method, hanya dapat digunakan jika keluaran 
fungsi keanggotaan dari beberapa proses fuzzy mempunyai bentuk 
yang sama. 
4) Mean- max membership, mempunyai prinsip kerja yang sama 
dengan metode maximum tetapi lokasi dari fungsi keanggotaan 
maksimum tidak harus unik. 
5) Center of sums,  mempunyai  prinsip  kerja  yang hampir sama 
dengan  Weighted  Average Method tetapi nilai yang dihasilkan 





Center of largest area, hanya digunakan jika keluaran fuzzy 
mempunyai sedikitnya dua sub-daerah yang convex sehingga 
sub-daerah yang digunakan sebagai nilai defuzzifikasi adalah daerah 
yang terluas, 7) First (or last) of maxima, menggunakan seluruh 
keluaran dari fungsi keanggotaan. 
 
2.4.6. Fungsi Implikasi 
Tiap-tiap aturan (proposisi) pada basis pengetahuan fuzzy akan 
berhubungan dengan suatu relasi fuzzy.  Bentuk umum dari aturan yang 
digunakan dalam fungsi implikasi adalah:  
 IF x is A THEN y is B  
Dengan x dan y adalah skalar, dan A dan B adalah himpunan fuzzy. 
Proposisi yang mengikuti IF disebut sebagi anteseden, sedangkan 
proposisi yang mengikuti THEN disebut sebagai konsekuen. Proposisi ini 
dapat diperluas dengan menggunakan operator fuzzy, seperti:  
IF (x1 is A1) • (x2 is A2) • (x3 is A3) • ......  • (xN is AN) THEN y is B  
dengan • adalah operator (misal: OR atau AND). Secara umum, ada 
2 fungsi implikasi yang dapat digunakan, yaitu:  
a. Min (minimum). Fungsi ini akan memotong output himpunan 






Gambar 2.5 Fungsi Implikasi min 
Sumber : Kusumadewi & Purnomo 2003 
b. Dot (product). Fungsi ini akan menskala output himpunan fuzzy. 












Gambar 2.6  Fungsi Implikasi dot 
 Sumber : Kusumadewi & Purnomo 2003 
 
2.4.7. Metode Fuzzy Multi Criteria Decision Making 
Multiple Criteria Decision Making (MCDM) merupakan salah satu 
metode yang paling banyak digunakan dalam area pengambilan keputusan. 
Tujuan dari MCDM adalah memilih alternatif terbaik dari beberapa 
alternatif eksklusif yang saling menguntungkan atas dasar performansi 
umum dalam bermacam kriteria (atau atribut) yang ditentukan oleh 
pengambil keputusan. Ada 2 pendekatan dasar pada masalah MCDM, 
yaitu Multiple Attribute Decision Making (MADM) dan Multiple 
Objective Decision Making (MODM). MADM mengambil keputusan 
dengan memperhatikan beberapa atribut yang kadang saling bertentangan, 
sedangkan dalam MODM banyaknya alternatif tak terbatas dan timbal 
balik antar kriteria dideskripsikan dengan menggunakan fungsi kontinu 
(Kusumadewi & Purnomo 2006). 
Sebagian besar masalah MCDM dalam praktek nyata melibatkan 
informasi yang tidak hanya kuantitatif akan tetapi juga kualitatif, yang 
bersifat tidak pasti. Dalam hal ini, masalah MCDM selayaknya dianggap 
sebagai masalah fuzzy MCDM yang melibatkan tujuan, aspek-aspek 
(dimensi), atribut (atau kriteria) dan kemungkinan alternatif-alternatif 
(atau strategi), Masalah MCDM diselesaikan dengan menggunakan teknik-
teknik dalam bidang kecerdasan buatan (artificial intelligent) dan beberapa 
dekade terkahir menjadi kajian intensif dari soft computing karena 
melibatkan teori himpunan fuzzy, menyebutkan, secara umum proses 





1. Identifikasi masalah 
2. Menyusun preferensi 
3. Mengevaluasi alternatif 
4. Menentukan alternatif terbaik. 
Berdasarkan uraian di atas, beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam masalah MCDM adalah: 1). Alternatif; 2). Kriteria; 3). Preferensi; 
dan 4). Tool/teknik pengambil keputusan. Misal ada m kriteria (C1,…, Cm) 
dan n alternatif (A1,…,An). Masalah MCDM biasa direpresentasikan 
dalam bentuk tabel keputusan seperti pada Tabel 2.1 
                             Tabel 2.1 Alternatif Keputusan 
  A1 . . An 
w1 C1 a11 . . am1 
. . . . . . 
. . . . . . 
wm Cm am1 . . amn 
Sumber : Kusumadewi & Purnomo 2006 
Nilai aij  menunjukkan skor kinerja alternatif Aj pada kriteria Ci 
yang merupakan preferensi dari pengambil keputusan. Setiap kriteria 
mempunyai bobot wi yang menunjukkan tingkat pentingnya kriteria Ci 
dalam proses pengambilan keputusan.  
a. Alternatif dalam asesmen 
 Proses pengambilan keputusan dalam asesmen 
mempertimbangkan beberapa alternatif yang akan menjadi hasil 
keputusan akhir. Alternatif yang dimaksud dapat berupa siswa-
siswa yang akan diberi penilaian, atau tingkatan nilai yang akan 
diberikan. Pada kasus yang pertama, hasil asesmen dapat berupa 
nilai akhir siswa beserta urutan rankingnya, sedangkan pada kasus 
kedua, hasil akhir berupa aturan (rule) atau pedoman penilaian 







b. Kriteria dalam asesmen 
Dalam analisisnya menyatakan bahwa tidak ada 
kesepahaman umum tentang arti dari criteria-based dan implikasi 
dalam prakteknya. Konsep „kriteria‟ dan „standar‟ sering 
membingungkan, dan di samping penggunaan kriteria, penilaian 
fundamental dari guru tentang kualitas performansi siswa menjadi 
subjektif dan secara substansial tersembunyi dari pandangan siswa. 
Secara terminologi, kriteria didefinisikan sebagai sifat yang 
membedakan atau karakteristik sesuatu hal, yang dengannya 
kualitas hal tersebut dapat dinilai atau diestimasi, sebuah keputusan 
atau klasifikasi dapat dibuat. Kriteria adalah atribut atau aturan 
yang berguna sebagai pengungkit dalam membuat penilaian. 
Asesmen yang mengacu pada kriteria atau standar tertentu dalam 
penentuan keputusan diistilahkan dengan criteria-based 
assessment atau criteria-referenced assessment. 
Proses menentukan dan mempertimbangkan kriteria 
memunculkan sudut pandang asesmen yang lebih luas dari sekedar 
tes dan perangkingan. Asesmen dipandang sebagai bagian 
terintegral dari pembelajaran, meliputi berbagai metode yang 
menghasilkan sumber informasi tentang pembelajaran siswa yang 
saling melengkapi, dan memberi siswa dan guru analisis yang lebih 
lengkap tentang kejadian dalam pelajaran tertentu. Dalam kaitan 
dengan asesmen baik, menggunakan istilah „learnin-oriented 
assessment’ dan mengelaborasi 3 elemen yang menjadi prinsipnya, 
yaitu: a).Tugas asesmen harus didesain untuk menstimulasi proses 
pembelajaran di antara siswa; b).Asesmen seharusnya melibatkan 
siswa secara aktif dalam melibatkan kriteria, kualitas performansi 
mereka atau kelompoknya; dan c).Umpan balik seharusnya 
dilakukan rutin pada waktu tertentu dan mendukung pembelajaran 





Pada dasarnya penentuan kriteria asesmen bermula dari apa 
yang akan diakses. kerangka kerja asesmen yang pertama adalah 
menentukan apa yang akan diakses, yang terbagi dalam 5 
kelompok yaitu: 
a. konsep (concepts) 
b. keahlian (skills) 
c. penerapan (application) 
d. atitud (attitudes) 
e.  kepercayaan (beliefs). 
Kriteria dasar tersebut selanjutnya dipecah lagi ke dalam 
kriteria yang lebih detil dan pemberian bobot yang relevan pada 
setiap kriteria untuk memperoleh tujuan asesmen yang ditentukan.  
 
c. Ragam Preferensi 
Ada beberapa macam format preferensi yang dapat 
diberikan pengambil keputusan dalam MCDM. ada 5 cara 
mengevaluasi preferensi pakar dalam masalah pengambilan 
keputusan sebagai berikut :  
1. Ordering preference 
2. Fuzzy preference relation 
3. Multiplicative preference relation 
4. Utility function 
5. Variabel linguistik  
Salah satu preferensi yang paling banyak digunakan dalam 
asesmen adalah dalam format linguistik. Misal pengambil 
keputusan memberi preferensi terhadap 4 alternatif {A1, A2, A3, 
A4} masing-masing A1 =”Sangat Baik”, A2 =”Baik”, A3 
=”Cukup”, A4=”Kurang Baik”. 
Perbedaan format preferensi oleh pengambil keputusan 
individu maupun kelompok terhadap kriteria sudah menjadi hal 





memiliki unit pengukuran yang berbeda. Dimensi kriteria yang 
berbeda dapat diselesaikan dengan proses normalisasi, yang 
bertujuan untuk mendapatkan skala nilai yang dapat 
diperbandingkan. Berbagai teknik normalisasi nilai preferensi 
terhadap kriteria telah menjadi bagian dari metode MCDM.  
 
d. Penerapan MCDM dalam Asesmen 
Dalam perkembangannya, metode MCDM banyak 
diterapkan dalam asesmen pendidikan. Penerapan tersebut banyak 
dilakukan terkait dengan upaya untuk melakukan asesmen yang 
lebih reliabel dan menggambarkan kinerja siswa secara fair. Salah 
satu masalah asesmen yang menarik untuk diselesaikan dengan 
menggunakan metode MCDM adalah penilaian akhlak mulia untuk 
siswa sekolah menengah. Akhlak mulia merupakan salah satu 
aspek yang harus diperhatikan sebagai kriteria kelulusan 
berdasarkan Permendiknas 45/2010 tentang kriteria kelulusan 
peserta didik tahun pelajaran 2010/2011 dari satuan pendidikan.   
Aspek afektif biasanya dinilai dari hasil pengamatan 
terhadap sikap dan perilaku keseharian siswa, oleh karena itu, 
sangat dimungkinkan penilaian aspek ini sangat bersifat subjektif 
dan mengadung ketidakpastian. Asesmen aspek afektif biasanya 
melibatkan informasi yang lebih banyak berupa linguistik daripada 
numerik. Pada umumnya, ada 5 variabel linguistik yang digunakan 
dalam penilaian, yaitu SB=“sangat baik”, B=“baik”, C=“cukup”, 
K=”kurang‟, dan SK=”sangat kurang”. Dalam MCDM, masalah 
penilaian aspek afektif akhlak mulia, yang melibatkan informasi 
linguistik sebagai preferensi pengambil keputusan, dapat 








Tabel 2.2. Matriks keputusan penilaian akhlak mulia 
Kriteria Sub kriteria  Nama siswa  
Siswa1 Siswa2 … … SiswaN 
Kedisiplinan datang tepat waktu  B B … … SB 
pulang tepat waktu  B C … … B 
mengikuti kegiatan 
dengan tertib 
B C … … SB 
Kebersihan Sub kriteria-1 … … … … … 
…….. … … … … … 
Sub kriteria-n … … … … … 
Tang
gung jawab 
Sub kriteria-1 … … … … … 
…….. … … … … … 
Sub kriteria-n … … … … … 
Sopan 
santun 
Sub kriteria-1 … … … … … 
…….. … … … … … 














menolong teman C K … … C 






Kejujuran Sub kriteria-1 … … … … … 
…….. … … … … … 
Sub kriteria-n … … … … … 
Pelaksanaan 
ibadah ritual 
Sub kriteria-1 … … … … … 
…….. … … … … … 
Sub kriteria-n … … … … … 
Sumber : Andayani 2012 
Hasil akhir nilai akhlak mulia ditentukan dari agregasi atas nilai 
linguistik pada setiap kriteria yang diberikan oleh guru. Setiap kriteria 
(maupun sub kriteria) dapat mempunyai bobot yang sama atau berbeda, 
atas dasar kebijakan yang ditentukan oleh satuan pendidikan. MCDM 
memiliki banyak metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah di atas, misalnya TOPSIS, PROMETHEE, yang diintegrasikan 





a. Langkah-Langkah Proses Perhitungan Dengan 
Menggunakan FMCDM 
Dari proses yang dilakukan dengan menggunakan kurva proses 
perhitungan dengan menggunakan kurva fuzzy fungsi segitiga fuzzy 






Gambar 2.7  Kurva Segitiga Fuzzy 
Sumber : Kusumadewi & Purnomo 2006 
Kemudian dilakuaan dengan penentuan nilai dari kurva dengan 
menggunakan nilai berdasarkan kepentinagan dari masing-masing ktitria yang 








Gambar 2.8  Kurva Rating FMCDM 
Sumber : Kusumadewi & Purnomo 2006 
 Dari Kurva diatas Maka dilakukan proses perhitungan sebagai berikut : 
Tabel 2.3 Rating Kepentingan 
Rating Kepentingan Nilai yi Nilaiqi Nilaiz1 
Sangat Penting (SP) 0.75 1 1 
Penting (P) 0.5 0.75 1 
Cukup Penting(CP) 0.25 0.5 0.75 
Kurang Penting (KP) 0 0.25 0.5 
Sangat Kurang Penting  (SKP) 0 0 0.25 



















Dan untuk penilaian penilain sebagai berikut : 
Tabel 2.4 Data Penilaian 
Penilaian  
Sangat Baik (SB) SB 0.75 1 1 
Baik (B) B 0.5 0.75 1 
Cukup Baik (CB) CB 0.25 0.5 0.75 
Cukup (C) C 0 0.25 0.5 
Kurang Baik  (KB) KB 0 0 0.25 
Sumber : Kahar 2011 
 Dari data diatas maka dilakukan perhitungan nilai yi, qi dan zi rumus 
berikut untuk mengetahui setiap detail bobot dari masing-masing nilai : 
 
Dari hasil nilai yi, qi, dan zi maka dilakukan penentuan nilai f sebagai 
berikut : 
Dari Data Diatas Maka diasumsikan nilai alpha adalah 0.5 dan hasil 
perhitungan nilai F sebagai berikut : 
Dari Nilai F dengan Rumus = 
F = α ((α*Nilai Zi)+Nilai Qi+((1-α)*nilai yi)) 
 
2.5. Penelitian Sebelumnya 
Beberapa artikel yang digunakan sebagai referensi pembelajaran ,disini 
didapatkan beberapa contoh kasus yang hampir sama dengan permasalahan 
yang dihadapi,  berikut artikel yang digunakan sebagai bahan wacanan antara 
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